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Abstrak 

Kupu-kupu merupakan bagian dari kekayaan hayati yang harus dijaga 

kelestariannya. Kupu-kupu memiliki nilai penting bagi manusia maupun 

lingkungan antara lain: nilai ekologi, estetika, pendidikan, endemis, konservasi dan 

budaya. Kupu-kupu adalah salah satu jenis serangga yang berasal dari ordo 

lepidotera yakni serangga yang sayapnya ditutupi oleh sisik, dan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mempertahankan ekosistem. Penyebaran geografi yang 

baik dan keanekaragaman kupu-kupu dapat memberikan informasi yang baik 

dalam studi lingkungan sebagai indikator lingkungan, serta perubahan yang 

mungkin terjadi. Kupu-kupu juga memberi andil yang sangat berarti dalam 

mempertahankan keseimbangan alam dengan bertindak sebagai penyerbuk pada 

bunga bersama hewan penyerbuk lainnya. Kupu-kupu juga merupakan serangga 

yang keberadaannya ditentukan oleh kemampuan distribusi dan adaptasi terhadap 

faktor lingkungan. Faktor yang sangat berperan penting terhadap keberadaan kupu-

kupu adalah tumbuhan. Tumbuhan digunakan kupu-kupu sebagai tumbuhan inang 

dan sumber pakan. Keanekaragaman kupu-kupu juga dipengaruhi oleh faktor 

abiotik. Beberapa faktor abiotik yang mempengaruhi kehidupan kupu-kupu, antara 

lain: suhu, kelembaban udara, musim, dan kecepatan angin. Bagaimana jenis-jenis 

kupu-kupu di lingkungan perumahan Bukit Kalibagor Indah belum pernah diteliti 

dan dipublikasikan mengingat pada saat ini jenis kupu-kupu di setiap ekosistem 

memiliki macam spesies yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis kupu-kupu di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor Indah. 

Parameter yang diamati yaitu jenis-jenis kupu-kupu. Sampel di ambil dari 

lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor Indah. Penelitian dilakukan pada bulan 

April 2021 - bulan Juni 2021 selama 2 Bulan. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode jelajah. Hasil penelitian ditemukan 10 spesies dengan 6 genus dari 48 

individu yang termasuk ke dalam 2 famili, yaitu Nympalidae (3 spesies) dan 

Pieridae (7 spesies). 

Kata kunci : Jenis, Kupu-kupu, Perumahan Bukit Kalibagor Indah 

Abstract 

Butterflies are part of the biological wealth that must be preserved. Butterflies 

have important values for humans and the environment, including: ecological, 

aesthetic, educational, endemic, conservation and cultural values. Butterflies are 

one type of insect that comes from the order Lepidotera, namely insects whose 

wings are covered by scales, and have a very important role in maintaining the 

ecosystem. Good geographical distribution and diversity of butterflies can provide 



JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI 

Data Jenis-jenis Kupu-kupu Di Lingkungan Perumahan Bukit  Kalibagor Indah, Kecamatan Kalibagor 

Vol. 03 No.02 2021 

E-ISSN: 2685-6921 

8QLYHUVLWDV�0D¶DULI�1DKGODWXO�8ODPD�.HEXPHQ 

Jurnal Kridatama Sains dan Teknologi | 136 

good information in environmental studies as environmental indicators, as well as 

changes that may occur. Butterflies also make a very significant contribution in 

maintaining the balance of nature by acting as pollinators in flowers along with 

other pollinating animals. Butterflies are also insects whose existence is 

determined by their distributional ability and adaptation to environmental factors. 

Factors that play an important role in the existence of butterflies are plants. Plants 

are used by butterflies as host plants and food sources. Butterfly diversity is also 

influenced by abiotic factors. Several abiotic factors that affect the life of 

butterflies, among others: temperature, humidity, season, and wind speed. How the 

types of butterflies in the residential area of Bukit Kalibagor Indah have never 

been studied and published considering that currently the types of butterflies in 

each ecosystem have different species. This study aims to determine the types of 

butterflies in the Bukit Kalibagor Indah residential area. The parameters observed 

were the types of butterflies. Samples were taken from the Bukit Kalibagor Indah 

residential area. The research was conducted in April 2021 - June 2021 for 2 

months. This research was conducted using the roaming method. The results of the 

study found 10 species with 6 genera from 48 individuals belonging to 2 families, 

namely Nympalidae (3 species) and Pieridae (7 species). 

Keywords: Types, Butterflies, Beautiful Kalibagor Hill Housing 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki biodiversitas tertinggi di dunia. 

Indonesia menempati posisi kedua setelah Brazil, sehingga dikenal dengan sebutan 

Megabiodiversity (Yanuar et al, 2011). Salah satu keanekaragaman hayati tertinggi di Indonesia 

adalah kupu-kupu. Kupu-kupu yang ditemukan di Indonesia sekitar 2.000-2.500 spesies dari 

17.500 spesies yang dikenal di seluruh dunia (Leo et al, 2016). 

Kupu-kupu yang merupakan salah satu kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia dan 

harus dijaga kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman jenisnya. 

Kupu-kupu termasuk dalam ordo Lepidoptera, yakni serangga yang sayapnya ditutupi oleh 

sisik, yang lepas seperti debu pada jari-jari seseorang bila sayapnya dipegang. Saat ini, kupu-

kupu menghadapi ancaman kepunahan yang disebabkan oleh konversi lahan di habitatnya. 

Keberadaan populasi kupu-kupu pada habitat bergantung pada keanekaragaman inang dan 

ketersediaan makanan (Koneri dan Maabuat, 2016). 

Kupu-kupu memiliki nilai penting bagi manusia maupun lingkungan antara lain, nilai 

ekonomi, ekologi, estetika, pendidikan, konservasi dan budaya (Lamatoa et. al, 2013). 

Kehadiran kupu-kupu sebagai insekta penyerbuk membantu memelihara perbanyakan tumbuhan 

secara alami. Sedangkan keragaman kupu-kupu pada suatu habitat dapat digunakan sebagai 

indikator kerusakan habitat karena kepekaannya terhadap perubahan lingkungan dan perubahan 

pola keragaman taxa, serta mudah dikenali baik taksonomi maupun sejarah hidupnya serta 

mudah ditangkap (Widhiono, 2015).  

Menurut Noprin dalam Awinda, (2012) di alam keanekaragaman jenis kupu±kupu 

berbeda di setiap tempat. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya jenis tanaman, 

udara yang bersih, dan pencahayaan yang cukup. Kerusakan alam seperti berubahnya fungsi 
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areal hutan, sawah, dan perkebunan yang menjadi habitat bagi kupu-kupu, dapat menyebabkan 

penurunan jumlah maupun jenis kupu-kupu di alam. 

Penelitian tentang kupu-kupu sudah banyak dilakukan diberbagai ekosistem. Apriyanti 

(2004) melakukan penelitian di kawasan Taman Wisata Alam Pananjung, Pangandaran tercatat 

32 jenis. Hasil penelitian Arumsari et al., (2013) di kawasan Nusakambangan ditemukan 52 

spesies kupu-kupu. Widhiono (2015) hasilnya menunjukan bahwa 32 spesies sangat bergantung 

pada kondisi habitat hutan asli dan kawasan wisata di Gunung Slamet masih memilki 71 

spesies, diversitas kupu-kupu berbeda pada habitat hutan yang berbeda. Keanekaragaman jenis 

kupu-kupu Famili Nymphalidae ditemukan 13 spesies dan Pieridae  sebanyak 2 spesies 

dikawasan Cirengganis dan padang rumput Cikamal Cagar Alam Pananjung Pangandaran 

(Lestari, 2018).  

Rahmawati (2017) menemukan 60 spesies dengan 38 genus dari 1165 individu, yang 

termasuk ke dalam 6 famili, yaitu Nympalidae (29 spesies), Papilionidae (11 spesies), Pieridae 

(9 spesies), Lycanidae (8 spesies), Hesperiidae (1 spesies) dan Riodinidae (1 spesies)di Taman 

Wisata Alam Pananjung, Pangandaran. Selain itu, Amanda (2019) melakukan penelitian ordo 

lepidoptera di Perumahan Citra Grand City Kota Palembang ditemukan 8 spesies yaitu Neptis 

hylas, Junonia orithya, Junonia erigone, Euretema hecabe, Leptosia nina, Appias olferna, 

Papilio polythes, dan Danaus chrysippus. Kurniawan, et al., (2020) di Habitat Eko-wisata 

Taman Bunga Merangin Garden Bangko Jambi, menemukan sebanyak 3 famili dari 16 jenis 

spesies. 

Jenis-jenis kupu-kupu yang beragam ditemukan di berbagai tempat di Indonesia, 

termasuk di lingkungan perumahan penduduk yang masih banyak terdapat tumbuhan dan 

beberapa area yang dijadikan taman. Salah satunya di Perumahan Bukit Kalibagor Indah 

Kabupaten Banyumas. Berdasarkan hasil observasi, area ini luasnya 9,5 HA yang meliputi area 

hijau, taman, sekolah, tempat ibadah, dan berbagai fasilitas-fasilitas lainnya. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian tentang jenis-jenis kupu-kupu di lingkungan Perumahan Bukit 

Kalibagor Indah. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian kupu-kupu dilakukan di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor Indah 

Pengambilan sampel dari bulan April 2021 -  bulan Mei 2021 selama 2 Bulan. Survai kupu-

kupu dilakukan dengan menggunakan metode jelajah dari pukul 08.00-12.00 WIB. Pengambilan 

data diulang sebanyak 3 kali pengulangan. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi insect net, termometer, higrometer, 

dan camera digital. Insect net digunakan untuk menangkap kupu-kupu. Termometer digunakan 

untuk mengukur temperatur atau suhu. Higrometer untuk mengukur kelembaban. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol 70 %. 

Kupu-kupu diamati, ditangkap, di identifikasi dan segera di lepaskan pada lokasi 

tangkapan ke alam jika spesies tersebut sama. Penangkapan kupu-kupu dengan menggunakan 

jaring kupu-kupu dengan membentuk angka delapan  sehingga kupu-kupu yang masuk kedalam 

jaring tidak dapat keluar. Kupu-kupu yang terkoleksi menggunakan insect net dicatat untuk 

setiap jenisnya yang sudah diketahui dan dihitung kelimpahannya, kemudian dicatat faktor 

lingkungannya. Identifikasi spesimen dilakukan di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor 
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Indah berdasarkan Indentification guide for butterflies of west java Famili Papilionidae, Pieridae 

and Nymphalidae (Schulze, 2007).  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Karakteristik Lokasi Penelitian dan Waktu Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor Indah, 

Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan sampel 

dilakukan pada bulan April- bulan Mei 2021, pada pukul 08.00-12.00 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel kupu-kupu di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor  Indah 

3.2 Kupu-kupu Di Lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor Indah 

Tabel 1. Jenis-jenis Kupu-kupu di Perumahan Bukit Kalibagor Indah 

Famili Genus  Spesies 

Jumlah 

Individu 

Nymphalidae  Amatusia Amathusia taenia-taenia (Schulze, 2007) 3 

 

Euploea Euploea modesta (Schulze, 2007)  3 

  

Euploea mulciber basillissa (Cramer,1777) 2 

Pieridae Appias Appias albina-albina (Schulze, 2007)  7 

  

Appias paulina (Schulze, 2007)  9 

  

Appias indra lucas (Schulze, 2007)  1 

 

Catopsilia Catopsilia piranthe-piranthe (Schulze, 2007)  5 

  

Catopsilia pomona (Schulze, 2007)  6 

 

Leptosia Leptosia nina chlorographa (Schulze, 2007)  8 

 

Saletara  Saletara liberia panda (Schulze, 2007)  4 
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Penelitian di Perumahan Bukit Kalibagor Indah ditemukan 10 spesies dengan 6 genus 

dari 48 individu (Tabel 1) yang termasuk ke dalam 2 famili, yaitu Nympalidae (2 spesies) dan 

Pieridae (8 spesies). Jumlah spesies yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan dengan hasil 

penelitian Sugiarto (2019) yang menemukan 40 spesies kupu-kupu di Desa Serdang Menang, 

Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Kupu-kupu 

yang ditemukan terdiri dari dari 26 genus, dan 5 famili : spesies kupu-kupu dari famili 

Nymphalidae mendominasi dengan jumlah spesies 16, Pieridae 8 spesies, Papilionidae 7 

spesies, Hesperiidae 6 spesies, dan Lycanidae 3 spesies. Papilio paling banyak dengan 5 spesies, 

Junonia dengan 4 spesies, dan Catopsilia dengan 3 spesies. Hal ini diperkirakan karena 

tersedianya vegetasi untuk mendukung habitat dan makanan bagi kupu-kupu masih sedikit. 

Menurut Syafitri et al., (2010), bahwa kupu-kupu sangat tergantung pada tipe vegetasi sebagai 

sumber pakan dan apabila vegetasi tidak mendukung maka kupu-kupu akan berpindah ke daerah 

baru yang banyak terdapat vegetasi sebagai sumber pakan. Dibandingkan dengan hasil 

penelitian Kurniawan, et al., (2020) di Habitat Eko-wisata Taman Bunga Merangin Garden 

Bangko Jambi, ditemukan sebanyak 3 famili dari 16 jenis spesies. Jumlah famili dan spesiesnya 

lebih banyak dibanding hasil penelitian kupu-kupu di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor 

Indah. Spesies yang mendominasi adalah Junonia orithya dengan jumlah individu sebanyak 88 

individu. 

Sedangkan dengan hasil penelitian Amanda (2019) di Perumahan Citra Grand City Kota 

Palembang memiliki kesamaan yang sama yaitu menemukan spesies kupu-kupu Leptosia nina. 

Hal ini dikarenakan kupu-kupu Leptosia nina memiliki penerbangan yang lemah dan tidak 

menentu serta tubuh kupu-kupu itu bergerak naik turun saat mengepakkan sayapnya. Leptosia 

nina juga terbang rendah di atas rerumputan dan  jarang meninggalkan permukaan tanah 

(Mrkku, 2021). 

Jumlah spesies dan jumlah individu yang paling banyak ditemukan adalah famili 

Pieridae di ikuti dari famili Nympalidae. Hal ini dikarenakan kupu-kupu famili Pieridae banyak 

ditemukan di sekitar tanaman hias perumahan. Menurut Roland (2006) menyatakan bahwa 

kelompok Pieridae sebagai polinator pada tanaman hias, lebih aktif dan lebih lama hinggap di 

pagi hari dan cenderung memiliki pakan pada tumbuhan familia Cappmaceae dan Asteraceae. 

Otsuka (2001) menambahkan bahwa tumbuhan dari famili Capparidaceae, Fabaceae, dan 

Loranthaceae merupakan tumbuhan inang utama bagi famili Pieridae. Kupu-kupu dari famili 

Pieridae kebanyakan tersebar di daerah tropis seperti Indonesia. Orr dan Kitching (2010), 

Pieridae dengan total 1.275 spesies tersebar di dunia, terutama di Indo-Australia. Persebaran 

individu mulai hutan hujan dataran rendah hingga padang rumput. 

Genus kupu-kupu dari famili Pieridae yang ditemukan dilokasi penelitian sebanyak 4 

genus. Adapun 4 genus tersebut adalah Appias, Catopsilia, Leptosia dan Saletara. Menurut 

Suwarno et al., (1987) dalam  Dewi et al., (2012) famili Pieridae bersifat kosmopolitan dan 

tersedianya berbagai macam jenis tumbuhan menjadi sumber makanannya. Sifat kosmopolitan 

inilah yang menjadikan individu dan spesies dari famili Pieridae banyak ditemukan dalam lokasi 

penelitian. 

 



JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI 

Data Jenis-jenis Kupu-kupu Di Lingkungan Perumahan Bukit  Kalibagor Indah, Kecamatan Kalibagor 

Vol. 03 No.02 2021 

E-ISSN: 2685-6921 

8QLYHUVLWDV�0D¶DULI�1DKGODWXO�8ODPD�.HEXPHQ 

Jurnal Kridatama Sains dan Teknologi | 140 

  

             Appias albina-albina                   Catopsilia pomona                 Amathusia taenia-taenia    

                (Schulze, 2007)                             (Schulze, 2007)                         (Schulze, 2007)   

 
Gambar 1. Contoh jenis kupu-kupu mewakili 2 famili yang ditemukan 

 

Spesies dari famili Pieridae yang paling banyak dijumpai di lokasi penelitian adalah 

Catopsilia pomona dengan jumlah spesimen yang ditemukan berjumlah 43 spesimen. Hal ini 

dikarenakan Catopsilia pomona (famili Pieridae) bersifat kosmopolitan (sebarannya sangat luas 

dan mudah beradaptasi dengan berbagai lingkungan). Selain itu, kupu-kupu ini juga hidup 

berkelompok serta memiliki kemampuan bermanuver dengan cepat saat terbang. 

Genus kupu-kupu dari famili Nymphalidae berjumlah 2 yaitu Amatusia dan Euploea. 

Menurut Peggy dan Amir (2006), sumber pakan kupu-kupu famili Nymphalidae adalah famili 

Annonaceae, Leguminoceae, Composite, dan Poaceae.  Dendang (2008), menambahkan bahwa 

tanaman inang dari famili Nymphalidae yaitu Annonaceae, Asteraceae, Moraceae, Rubiaceae, 

dan Anacardiaceae. Selain itu, bahwa famili Nymphalidae umumnya mempunyai penyebaran 

yang luas, menyukai tempat yang terang, daerah kebun, hutan dan juga menyukai buah yang 

busuk. Kupu-kupu dari famili Nymphalidae memiliki sifat terbang kuat, aktif dan cepat (Dalem 

dan Joni, 2017) serta kupu-kupu dari famili Nymphalidae cenderung bersifat polifag 

(mempunyai jenis makanan lebih dari satu macam), sifat inilah yang memungkinkan 

Nymphalidae tetap dapat memenuhi kebutuhannya akan tumbuhan inang meskipun tumbuhan 

inang utamanya tidak tersedia (Lestari et al., 2015). 

Cleary dan Genner dalam Efendi (2009) dan Dennis et al., (2004) menyatakan bahwa 

banyaknya kupu-kupu pada suatu daerah dipengaruhi oleh penyebaran dan banyaknya 

tumbuhan pakan. Dimana, keberadaan kupu-kupu sangat bergantung pada tumbuhan pakannya, 

baik sebagai inang bagi larva maupun sebagai sumber nektar bagi imago (Rahayu dan Adi 

2012). Menurut Patton (1963) dalam Hervina et al., (2016) , jenis tumbuhan inang yang menjadi 

makanan larva kupu-kupu berbeda antara jenis kupu yang satu dengan lainnya, karena 

mempunyai kandungan kimia yang cocok untuk perkembangan larvanya. 

 
Klasifikasi dari setiap spesimen yang diperoleh diuraikan sebagai berikut: 

Klasifikasi Klasifikasi  

Kingdom: Hewan  Hewan 

Divisi: Arthropoda Arthropoda 

Kelas: Serangga  Serangga 

Ordo: Lepidoptera  Lepidoptera 
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Famili: Nymphalidae  Nymphalidae 

Genus: Amathusia  (Fabricius , 1807) Euploea 

Spesies: Amathusia taenia-taenia (Schulze, 

2007) 

Euploea modesta (Schulze, 2007)  

 

Amathusia adalah genus kupu - kupu hutan besar dengan "ekor sayap" dalam 

keluarga Nymphalidae . Kupu-kupu ini dikenal sebagai palmkings dan larva pemakan palem 

(Arecaceae). Amathusia keberadaannya berkisar dari kepulauan Andaman hingga Sulawesi 

(Anonim, 2021).  

Klasifikasi Klasifikasi  

Kingdom: Hewan  Hewan 

Divisi: Arthropoda Arthropoda 

Kelas: Serangga  Serangga 

Ordo: Lepidoptera  Lepidoptera 

Famili: Nymphalidae  Nymphalidae 

Genus: Euploea Appias 

Spesies: Euploea mulciber  (Cramer , 

1777) 

Appias albina-albina (Schulze, 2007)  

 

Sayap Euploea core memiliki sayap depan berbentuk segitiga, bagian apeks membulat, 

dan termen sedikit cekung dan rata. Sedangkan sayap belakang bentuknya membulat dan termen 

rata. Sayap bagian atas memiliki sayap depan berwarna dasar cokelat tua dengan empat bercak 

putih pada subapikal, tiga bercak putih besar pada submarginal dan bercak putih kecil pada 

marginal, sedangkan sayap belakang juga berwarna dasar cokelat tua dan terdapat bercak putih 

besar berjajar pada area postdiscal dan bercak putih kecil pada area marginal. Sayap bagian 

bawah berwarna dasar cokelat tua dengan motif yang sama dengan bagian atas, namun terdapat 

bercak putih kecil yang menyebar di sayap depan dan belakang. Tubuh bagian atas berwarna 

cokelat gelap, sedangkan bagian bawah berwarna hitam dengan bercak putih pada abdomen dan 

toraks (Rohman et al., 2019). 

Sayap Appias olferna memiliki Sayap depan berbentuk segitiga, bagian apeks tumpul, 

termen lurus dan rata, sedangkan sayap belakang bentuknya bulat, dan termen rata. Sayap 

bagian atas memiliki sayap depan dan belakang berwarna putih, dengan warna hitam pada 

rangka sayap bagian apikal dan marginal, sedangkan sayap bagian bawah memiliki sayap depan 

dan belakang berwarna putih,namun pada sayap belakang terdapat bercak kuning pada pangkal 

costa. Tubuh bagian atas berwarna hitam dengan rambut putih, sedangkan tubuh bagian bawah 

berwarna putih (Rohman et al., 2019). 
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Klasifikasi Klasifikasi  

Kingdom: Hewan  Hewan 

Divisi: Arthropoda Arthropoda 

Kelas: Serangga  Serangga 

Ordo: Lepidoptera  Lepidoptera 

Famili: Nymphalidae  Nymphalidae 

Genus: Appias Appias 

Spesies: Appias paulina (Schulze, 

2007)  

Appias indra lucas (Schulze, 2007)  

 

Klasifikasi Klasifikasi  

Kingdom: Hewan  Hewan 

Divisi: Arthropoda Arthropoda 

Kelas: Serangga  Serangga 

Ordo: Lepidoptera  Lepidoptera 

Famili: Pieridae Pieridae 

Genus: Catopsilia Catopsilia 

Spesies: Catopsilia piranthe-piranthe 

(Schulze, 2007)  

Catopsilia pomona (Schulze, 2007)  

 

Sayap Catopsilia scyla memiliki Sayap depan berbentuk segitiga, bagian apeks tumpul, 

dan termen lurus dan rata, sedangkan sayap belakang bentuknya bulat dan termen rata. Sayap 

bagian atas memiliki sayap depan berwarna putih dengan warna hitam pada area marginal dan 

apikal, sedangkan sayap belakang berwarna kuning tua dengan bintik hitam pada ujung rangka. 

Sayap bagian bawah berwarna oranye kekuningan dengan bercak-bercak berwarna oranye 

kecoklatan. Tubuh bagian atas berwarna hitam dengan rambut putih, sedangkan tubuh bagian 

bawah berwarna kuning (Rohman et al., 2019). 

 

Klasifikasi Klasifikasi  

Kingdom: Hewan  Hewan 
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Divisi: Arthropoda Arthropoda 

Kelas: Serangga  Serangga 

Ordo: Lepidoptera  Lepidoptera 

Famili: Nymphalidae  Nymphalidae 

Genus: Leptosia Saletara 

Spesies: Leptosia nina chlorographa 

(Schulze, 2007)  

Saletara liberia panda (Schulze, 2007)  

 

Leptosia nina sangat mudah diidentifikasi karena memiliki ciri-ciri yang sangat 

mencolok dan berbeda dibanding kupu-kupu lainnya, bahkan dengan kupu-kupu member 

familia Pieridae sekalipun. Tubuhnya yang mungil (sekitar 25 ± 35 mm), sayap putih yang sisi 

luarnya bercorak coklat atau kehitaman dengan motif bercak-bercak tak beraturan. Sayap bagian 

dalam (upper side) terdapat dua bundaran hitam tak beraturan laksana mata, serta dua sapuan 

warna hitam pada sudut sayap atasnya (Anonim, 2021). Saletara liberia adalah kupu - kupu dari 

famili  Pieridae. Ini ditemukan di Indonesia, Filipina, Semenanjung Malaysia dan berbagai 

pulau di wilayah tersebut. Subspesies S. l. jauhi dikenal dengan nama umum albatros Malaysia.  

Beberapa tumbuhan berbunga yang terdapat dilokasi penelitian misalnya bunga putri 

malu (Mimosa pudica), bunga kertas (Bougainvillea), bunga tapak dara (Geranium), mangga 

(Mangifera indica), beluntas (Pluchea indica), jambu biji (Psidium guajava), pepaya (Carica 

papaya). Tumbuhan inang merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai pakan larva kupu-

kupu. Distribusi dan kelimpahan sumber pakan larva merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup larva kupu-kupu (Achmad 2002). Semakin tinggi 

kelimpahannya, maka ketersediaan pakan larva semakin banyak pula. Distribusi pakan 

berpengaruh terhadap ketersediaan ruang dalam mencari pakan, dan sebaran jenis kupu-kupu. 

Tumbuhan penghasilkan nektar juga sangat mempengaruhi kelangsungan hidup imago kupu-

kupu, karena makanan utamanya adalah nektar bunga. Semakin banyak cairan nektar yang 

tersedia, maka semakin banyak pula imago yang datang mengunjungi tempat tersebut. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan di Perumahan Bukit Kalibagor Indah 

Faktor Lingkungan Kisaran 

Temperatur  28 ± 30 0C 

Kelembaban 75 ± 80 % 

 

Temperatur di lingkungan Perumahan Bukit Kalibagor Indah antara 28 ± 31 0C. 

Menurut Sarma et al., (2012); Lodh dan Agarwala (2016) Indeks keanekaragaman juga 

dipengaruhi faktor abiotik seperti suhu, kelembaban udara serta intensitas cahaya yang sesuai 

dengan aktifitas kupu-kupu serta faktor jumlah jenis, jumlah individu masing-masing jenis dan 

total individu sehingga dapat berubah sesuai komposisi dan sebaran serta kelimpahan masing-

masing jenis. Pada pagi hari kupu-kupu aktif beraktivitas mencari pakan serta bereproduksi 



JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI 

Data Jenis-jenis Kupu-kupu Di Lingkungan Perumahan Bukit  Kalibagor Indah, Kecamatan Kalibagor 

Vol. 03 No.02 2021 

E-ISSN: 2685-6921 

8QLYHUVLWDV�0D¶DULI�1DKGODWXO�8ODPD�.HEXPHQ 

Jurnal Kridatama Sains dan Teknologi | 144 

sehingga pada saat tersebut banyak ditemukan jenis kupu-kupu yang beranekaragam. Faktor 

lingkungan yang sesuai untuk kupu-kupu beraktivitas terdapat pada suhu 28- 30°C. Kupu-kupu 

memerlukan kelembaban udara antara 64 ± 94 % dan suhu antara 30 ± 35 ºC (Achmad, 2002). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa spesies di lingkungan 

perumahan bukit kalibagor indah berjumlah 10 spesies dengan 6 genus dari 48 individu yang 

termasuk ke dalam 2 famili, yaitu Nympalidae (3 spesies) dan Pieridae (7 spesies). 
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